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Bab  1  pendahuluan  ini  akan  menjadi  bab  perkenalan  dimana  peniliti menjelaskan tentang 
latar belakang mengenai topik atau isu yang diangkat dalam penelitian ini berdasarkan  
perkembangan situasi dan kondisi serta mengaitkannya dengan hasil penelusuran literatur, 
kemudian peneliti merumuskan masalah, dan tujuan serta manfaat dari penelitian ini. 
1.1 Latar Belakang  
Olahraga dapat membantu tumbuh kembang anak-anak, pengaruh dari olahraga pada 
kehidupan anak-anak adalah membangun kerjasama tim, melatih pengambilan keputusan, dan 
keterampilan komunikasi anak. Olahraga juga memungkinkan anak-anak untuk menyalurkan 
energi, menumbuhkan daya saing, dan agresi dalam berinteraksi sosial (Clark & others, 2008).   
Menurut Sukamti (2001) anak  memiliki  kemampuan  untuk belajar yang luar biasa 
khususnya pada masa kanak-kanak awal. Anak-anak cenderung memiliki tingkat keingin tahuan 
yang tinggi, terutama anak yang aktif dan senang beraktifitas fisik, mereka dapat diarahkan ke 
beberapa kegiatan positif salah satunya di bidang olahraga. Selain kecenderungan daya tarik anak-
anak terhadap olahraga, potensi seorang anak di bidang olahraga sudah bisa terlihat dari usia dini. 
Dalam  konteks olahraga, potensi dapat dianalogikan dengan bakat.   
Mansur (2011) mengatakan sebagai  dasar  gerak  merupakan  kemampuan  yang  anak  
lakukan  guna meningkatkan  kualitas  hidup.  Gerak  tersebut  bercirikan  gerak  yang  melibatkan 
kelompok  otot-otot  besar  sebagai  dasar  utama  gerakannya.  Penampilan ketrampilan gerak 
dasar ini memerlukan koordinasi gerak yang tinggi, sebab tidak ada  satu  pun  keterampilan  olah  
raga  yang  tidak  disertai  oleh  ketrampilan  yang halus.  Semua  gerakan  atau  tindakan  terdiri  
dari  sebuah  kontinum  antara  yang halus dan yang kasar. 
Judo merupakan salah satu olahraga yang membutuhkan pembinaan sejak usia dini, namun 
pembinaan olahraga judo di indonesia tertinggal jauh dari negara lain, seperti yang dikemukakan 
oleh Sugiri Wijaya (Bidang Pembinaan dan Prestasi Pengurus Daerah PJSI Jawa Barat) bahwa 
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pembinaan atlet anak usia dini sangat penting. Demi terbentuknya bibit – bibit atlet yang unggul, 
atlet perlu dibina dan dilatih dengan metode pelatihan yang baik dan tepat sedari dini. Pemberian 
pemahaman akan teknik dasar adalah poin penting dalam pembinaan olahraga judo pada anak usia 
dini, karena teknik dasar merupakan fundamental bagi atlet untuk bisa melakukan sebuah gerakan 
yang baik dan benar, sehingga disaat berada di arena pertandingan, atlet dapat melakukan 
pengambilan teknik yang efisien. Penyebaran olahraga judo di kalangan anak-anak untuk wilayah 
jawa barat termasuk paling besar se-indonesia, Namun kurangnya media penunjang latihan yang 
menarik untuk anak dan kurangnya kompetisi di kalangan usia dini menyebabkan terkendalanya 
pembinaan pada anak usia dini (Sugiri Wijaya, Wawancara Pribadi, Maret 16, 2019). 
Dalam pembinaan anak usia dini peran pelatih sangatlah penting, demi tercapainya sebuah 
prestasi untuk anak, kolaborasi antara pelatih dan orangtua merupakan poin tertinggi pada 
pembinaan anak usia dini. Seperti halnya yang dikatakan oleh Putu Wiradamungga Adesta yang 
merupakan satu-satunya atlet judo asal Indonesia yang berlaga di Olimpiade London 2012 di 
usianya yang ke 21 dan juga selaku pengamat olahraga bahwa peran pelatih dan orangtua 
dibutuhkan untuk pembinaan anak usia dini, peran pelatih hanya penunjang di ruang lingkup 
latihan saja, atlet yang memiliki psikologi yang baik bukanlah atlet yang hanya mendapatkan 
pembinaan pelatihan saja tapi dorongan dan motivasi orangtua juga sangatlah penting. Pembinaan 
judo di indonesia belum memiliki pembinaan anak yang baik, juga belum menerapkan pembinaan 
anak dengan pendekatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), penerapan teknik dan gerak 
dasar yang baik, dan pembinaan yang memiliki cirikhas budaya indonesia, yang menyebabkan 
pembinaan tersendat. Pembinaan atlet yang baik sedari dini akan memaksimalkan performa atlet 
dan mendapatkan pick maksimum atlet tersebut, sehingga atlet dapat meraih prestasi tertingginya 
saat atlet mencapai Golden Age (Putu Wiradamungga Adesta, Wawancara Pribadi, Maret 19, 
2019). 
Hariadi (2017) mengatakan Potensi tersebut harus digali dengan pendekatan IPTEK untuk 
dikembangkan  kejenjang  lebih  lanjut.   Prestasi  bukan  sesuatu  yang  instan, tetapi  memerlukan  
proses  yang  panjang  (dimulai  sejak  usia  dini).  Untuk  itu pelatih  harus  memahami  
karakteristik  anak  dan  mengenali  pertumbuhan  dan perkembangan gerak anak yang selanjutnya 
digunakan untuk acuan mengenali potensi  anak  usia  dini  yang  akan  dibina.  Proses  untuk  
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pencapaian  prestasi efektif apabila atlet yang dilatih merupakan atlet pilihan yang memiliki 
potensi yang  sesuai  dengan  tuntutan  spesifikasi  cabang  olahraga  tersebut. 
Dalam hal ini menurut Dr. Istvan Balyi (2008) program pelatihan yang tepat adalah Long 
Term Athlete Development (LTAD). Yang dimana LTAD adalah program pelatihan, kompetisi 
dan pemulihan (recovery) berdasarkan pada usia biologis atlet (tingkat kematangan individu)(Ford 
et al., 2011). 
Arnold Silalahi selaku Presiden Indonesia Judo Community (IJC) sekaligus Sekretaris Umum 
Pengurus Daerah PJSI Jawa Barat mengatakan bahwa untuk menjadi pelatih junior, khususnya 
anak-anak dibutuhkan keterampilan khusus, yang dimana berlatih teknik dasar merupakan sesuatu 
yang penting namun membosankan, pelatih anak harus bisa terus berinovasi agar suasana di tempat 
latihan tidak jenuh. Sehingga anak bisa fokus dan paham akan pentingnya teknik dasar, dan dapat 
menerapkannya dengan baik dalam setiap sesi pengambilan teknik (Arnold Silalahi, Wawancara 
Pribadi, Maret 16, 2019).  
H. Atang M. Noors (2000) menuliskan dalam bukunya bahwa betapa pentingnya dasar-dasar 
teknik dalam beladiri judo, sebagai upaya pengambilan teknik yang sempurna di pertandingan agar 
mendapatkan poin tertinggi dan terhindar dari cedera yang tidak diinginkan. Untuk menunjang 
keberhasilan periodesasi dalam fase pembinaan atlet, teknik dasar adalah basic atau fundamental 
bagi atlet judo untuk mencapai kesempurnaan dalam mengambil teknik dan melakukan teknik lain 
di tingkatan selanjutnya. 
Pada saat ini peranan teknologi sudah merupakan suatu kebutuhan sehari-hari, di dalam 
olahraga juga, penerapan teknologi dalam olahraga prestasi sudah dipakai sejak memasuki abad 
ke-21, perkembangan IPTEK dalam dunia olahraga mengalami peningkatan yang pesat. Ilmu  
pengetahuan  yang  mendukung  dalam  proses  pencapaian  prestasi antara  lain  perencanaan  
program  latihan,  kondisi  fisik,  tes  dan  pengukuran, evaluasi,  dan  ilmu  pendukung  lainnya.  
Dalam  proses  pembinaan  perlu  adanya evaluasi yang teratur, terstruktur dan terencana, serta 
progresif (Purnomo, 1997). 
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Munir (2012) mengemukakan bahwa “Penyampaian bahan ajar secara interaktif 
menggunakan  multimedia  pada  bidang  pendidikan  dapat  mempermudah pembelajaran karena 
didukung berbagai aspek seperti suara/audio, video, animasi, teks  dan  grafik”.  Itu  artinya  salah  
satu  inovasi  dalam  dunia  pendidikan  yaitu menyampaikan bahan ajar dengan multimedia 
pembelajaran, dan dalam pembinaan pelatihan, multimedia pembelajaran pun bisa menjadi salah 
satu media penunjang dalam penyampaian program pelatihan. 
Dewasa ini di era yang serba digital orang-orang banyak menghabiskan waktunya untuk 
online, sistem pelatihan pun telah berkembang mengikuti perkembangan saat ini, E-coaching atau 
sistem pelatihan elektronik salah satunya. Menurut Anne Ribbers (2015) sistem pelatihan ini 
hampir sama dengan pelatihan pada umumnya, yang membedakan adalah dapat terjadinya proses 
pelatihan jarak jauh yang membuat E -coaching lebih terasa dampaknya dan menghemat waktu 
dibandingkan tatap muka langsung.  
Dari beberapa pemaparan diatas dengan dirancangnya Program E-Coaching yang merupakan 
sistem pelatihan elektronik berisikan multimedia pembelajaran berbasis web ini dan di 
terapkannya dengan metode pelatihan LTAD, diharapkan dapat membantu atlet usia dini untuk 
memahami teknik dasar judo dan bisa mempraktekkannya disaat latihan sebagai upaya 
peningkatan performa atlet saat pertandingan. Dan sebagai media yang  membantu proses 
pelatihan anak bagi pelatih. Dengan sinergi yang dibangun bersama menciptakan kolaborasi yang 
baik. Sehingga tercapainya tujuan prestasi yang dapat membawa harum nama baik atlet, pelatih, 
orang tua, instansi bahkan bangsa Indonesia. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, berikut ini adalah masalah yang ingin 
diselesaikan, yaitu : 
1) Bagaimana merancang dan membangun E-coaching berbasis webite untuk meningkatkan 
pemahaman teknik dasar judo bagi atlet judo usia dini? 
2) Bagaimana cara melakukan teknik go kyo 1 yang baik dan benar? 
3)  Bagaimana keterampilan anak dalam melakukan teknik dasar judo dan teknik go kyo 1 
setelah menggunakan E-coaching sebagai media penunjang pelatihan?  
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1.3 Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menghasilkan E-coaching berbasis website untuk meningkatkan pemahaman teknik 
dasar bagi atlet judo usia dini. 
2. Mengenalkan pentingnya mempelajari teknik dasar yang baik dan benar. 
3. Untuk mengetahui pemahaman dan meningkatkan keterampilan atlet dalam 
pengambilan teknik. 
 
1.4 Batasan Masalah  
Pada penelitian ini peneliti membatasi penelitian pada beberapa hal sebagai berikut:  
1) E-coaching berbasis web ini bersifat online. 
2) Metode pelatihan dalam implementasi E-coaching ini adalah metode LTAD. 
3) Penggunaan materi pelatihan dalam multimedia meliputi teknik dalam  go kyo 1 yaitu :  
- De Ashi Harai 
- O Uchi Gari  
- Seoi Nage. 
4) Objek penelitian adalah atlet judo usia dini binaan Unitex Judo Club. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan :  
1. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan mengenai rancang bangun program E-coaching untuk 
meningkatkan pemahaman teknik dasar bagi atlet judo usia dini. 
2. Bagi Pengajar/Pelatih 
Dapat membantu penyampaian materi latihan, terutama dalam memberikan contoh peragaan 
teknik yang baik dan benar, sehingga peserta dapat memahami dan mencontoh langkah-
langkah dalam pengambilan teknik.  
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3. Bagi Peserta 
Dapat meningkatkan pemahaman, dan keterampilan peserta dalam pengambilan teknik. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Sistematika penyusunan skripsi adalah sebagai berikut: 
1.  BAB 1 PENDAHULUAN 
Berisi  pembahasan  urgensi pemahaman teknik dasar bagi atlet usia dini yang 
melatarbelakangi penelitian ini, di dalamnya terdapat latar belakang  permasalahan,  rumusan  
masalah  penelitian,  tujuan  penelitian, manfaat dan sistematika penelitian. 
 
2.  BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 
Berisi  mengenai  kajian  teori  yang  digunakan  di  dalam  penelitian  sebagai referensi  
dan  pustaka  pondasi  pengetahuan  dalam  penyusunan  skripsi  dan perencanaan penelitian. Pada 
bab ini akan dibahas dasar teori mengenai definisi E-Coaching, PHP, IPTEK dalam Olahraga, 
Pembinaan dalam Olahraga, Long Term Athlete Development (LTAD), Sejarah Judo dan Teori 
Pengambilan Teknik. 
3.  BAB 3 METODE PENELITIAN 
Berisi  dasar  teori  mengenai  metodologi  yang  digunakan  untuk  melakukan penelitian, 
metodologi meliputi desain penelitian, alat dan bahan penelitian, dan  metode  penelitian  yang  di  
dalamnya  terdapat  pengumpulan  data, dan proses pengembangan perangkat lunak.  
 
4.  BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berisi penjelasan dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil penelitian berupa objek yang 
akan ditampilkan. 
 
5.  BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi  kesimpulan  dan  saran  yang  didapat  dari  penelitian  dari  mulai merumuskan 
masalah sampai dengan selesai. 
